ABSTRAK

Muhammad Rifqy : Humor Dan Canda Nabi Muhammad Saw:

Farhanullah Analisis Komprehensif Riwayat Dan

NIM. 2230080060 Implementasinya Dalam Interaksi Sosial
Kontemporer

Penelitian ini mengkaji humor dan canda Nabi Muhammad SAW melalui analisis
mendalam terhadap riwayat-riwayat hadis yang menunjukkan interaksi sosial
beliau. Humor merupakan bagian integral dari kehidupan manusia yang tidak
terpisahkan dari nilai-nilai moral dan spiritual dalam Islam. Nabi Muhammad SAW
menggunakan humor sebagai sarana efektif untuk mempererat hubungan sosial,
menyampaikan nilai-nilai pendidikan, serta membangun suasana positif tanpa
melanggar batasan syariat. Melalui berbagai riwayat yang otentik, penelitian ini
menunjukkan bahwa humor Nabi ditandai dengan kelembutan, kejujuran, dan kasih
sayang, yang bertujuan menghibur tanpa menyakiti atau merendahkan orang lain.
Dalam era kontemporer, di mana humor sering kali terdistorsi dengan elemen
penghinaan atau kebohongan, teladan Nabi menjadi semakin relevan. Penelitian ini
mengidentifikasi beberapa karakteristik penting dalam humor Nabi, di antaranya
adalah prinsip kejujuran yang tercermin dalam hadis, "Sesungguhnya aku bercanda,
tetapi aku tidak mengatakan sesuatu kecuali yang benar" (HR. Tirmidzi). Analisis
mendalam terhadap hadis-hadis seperti candaan Rasulullah dengan seorang wanita
tua tentang kondisi penghuni surga, serta interaksi humoris beliau dengan keluarga,
sahabat, dan anak-anak, mengungkapkan pola komunikasi Nabi yang santun,
bijaksana, dan mendidik. Penelitian ini juga menyoroti relevansi praktik humor
Nabi dalam konteks kehidupan sosial modern, seperti etika bermedia sosial,
pendidikan anak, serta upaya mengatasi berbagai tantangan sosial. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif melalui studi pustaka dengan pendekatan historis-
kritis, fenomenologis, dan hermeneutis. Hasil kajian menunjukkan bahwa humor
Rasulullah tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai alat dakwabh,
pendidikan, dan penguatan hubungan sosial yang harmonis. Dengan meneladani
humor Nabi, umat Islam dapat menghadirkan humor yang sehat, beretika, dan
konstruktif dalam berbagai interaksi sosial, khususnya di era digital yang kompleks.
Secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi kajian hadis
dan interaksi sosial dalam Islam, sekaligus menawarkan panduan praktis bagi
masyarakat dalam menerapkan humor sesuai nilai-nilai Islam.
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ABSTRACT

Muhammad Rifqy : Humor and Joking of Prophet Muhammad
Farhanullah (PBUH): A Comprehensive Analysis of
NIM. 2230080060 Narrations and Their Implementation in

Contemporary Social Interaction

This study examines the humor and joking practices of Prophet Muhammad (peace
be upon him) through an in-depth analysis of hadith narrations demonstrating his
social interactions. Humor is an integral part of human life, closely linked to moral
and spiritual values within Islam. Prophet Muhammad (PBUH) employed humor
effectively to strengthen social bonds, convey educational values, and create a
positive atmosphere without crossing the boundaries of Sharia. Through various
authentic narrations, this research highlights the characteristics of the Prophet's
humor, marked by gentleness, honesty, and compassion, intended to entertain
without hurting or belittling others. In the contemporary era, humor often becomes
distorted by elements of insult or falsehood, making the Prophet's example
increasingly relevant. This study identifies essential characteristics of the Prophet's
humor, notably the principle of honesty illustrated in the hadith: "Indeed, I joke, but
I only speak the truth" (Tirmidhi). A thorough analysis of hadiths, such as the
Prophet's humorous interaction with an elderly woman regarding the inhabitants
of paradise, as well as his playful interactions with family, companions, and
children, reveals a pattern of communication that is polite, wise, and educational.
Additionally, this study emphasizes the relevance of Prophet Muhammad's
humorous practices in contemporary social contexts, addressing ethical
considerations in social media, child education, and responses to various social
challenges. Employing a qualitative approach through library research, historical-
critical analysis, phenomenological interpretation, and hermeneutics, this research
demonstrates that the Prophet's humor served not merely as entertainment but as a
tool for preaching, education, and fostering harmonious social relationships. By
emulating the Prophet's humor, Muslims today can cultivate healthy, ethical, and
constructive humor within their social interactions, especially in the complex
digital era. Academically, this research contributes significantly to hadith studies
and social interactions in Islam, providing practical guidelines for implementing
humor consistent with Islamic values.
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